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RINGKASAN 

 

Skizofrenia adalah gangguan psikologis yang serius dan 

melemahkan, tidak hanya mempengaruhi kehidupan penderita itu sendiri 

tetapi juga berdampak pada keluarganya. Hal ini dikarenakan skizofrenia 

cenderung menjadi kronis, menyebakan penurunan fungsional, hilangnya 

fungsi sosial, perubahan pola komunikasi dalam keluarga, sulit mencari 

pekerjaan, dan menjadi beban bagi keluarga. Caregiver skizofrenia seringkali 

merupakan anggota keluarga yang tidak terlatih dalam kesehatan mental. 

Mereka memberikan dukungan penting untuk orang yang mereka cintai, 

tetapi dalam melakukan tugas tersebut rentan terhadap depresi, stres, masalah 

kesehatan fisik, beban stigma, dan kehidupan sosial yang 

berkurang.Penjelasan teoritis untuk hasil negatif dari pengasuhan telah 

dikembangkan, sehingga dibutuhkan model yang menjelaskan dan 

memprediksi tentanghasil positif. Model caregiver empowerment 

menjelaskan dan memprediksi hasil positif dari pengasuhan. Model ini 

memprediksi bahwa, dari filial valuedan variabel latar belakang tertentu, 

kegiatan pengasuhan dinilai sebagai tantangan, bukan sebagai pemicu stres. 

Menilai kegiatan pengasuhan sebagai tantangan, menemukan makna, dan 

menggunakan beberapa jenis strategi koping yang dihubungkan dengan 

pertumbuhan dan kesejahteraan. 

Desain penelitian ini adalah penelitian eksplanatif survey dengan 

pendekatan waktunya adalah cross sectional. Jumlah sample adalan 104 

responden yang diambil dari 2 puskesmas dengan tehnik pengambilan sample 

adalah simple random sampling. Adapun kriteria inklusi adalah 1) Caregiver 

(dalam hal ini anggota keluarga yang membantu pasien dalam fungsi sehari-

hari, melakukan pemantauan dan pengobatan medis, dan memenuhi 

kebutuhan penderita skizofrenia) bersedia menjadi responden. 2) Caregiver 

berada di wilayah puskesmas dan 3) Caregiver berusia 18 – 60 tahun 

Berdasarkan analisis pengukuran inner model dengan smartPLS 

bahwa variabel yang berpengaruh dalam model caregiver empowerment 

terhadap caregiver self efficacy didapatkan hasil 5 variabel yang berpengaruh 

antara lain faktor demografi terhadap kebutuhan pengasuhan dengan nilai t = 

3,233 dan p value = 0,001, kebutuhan pengasuhan terhadap penilaian 

pengasuhan dengan nilai t = 4,703 dan p value = 0,000. Sumber dukungan 

terhadap penilaian pengasuhan dengan nilai t =3,765 dan p value = 0,000. 

Penilaian pengasuhan terhadap caregiver self efficacy dengan nilai t = 25,411 

dan p value = 0,000. Filial value tidak berpengaruh dalam penelitian ini. 

Dengan menganalisis variable yang berpengaruh dalam penelitian ini, 

maka perawat dapat menciptakan program pendidikan berbasis keluarga 

untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mekanisme koping dan 

problem solving sehingga hasil positif selalu berdampak dari tugas-tugas 
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pengasuhan. Memfasilitasi terbentuknya social support grup sesama 

caregiver sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dari caregiver 

dengan dukungan dari sesama caregiver. Perawat kesehatan jiwa memainkan 

peran penting dalam meningkatkan pemberdayaan caregiver yang akan 

berdampak pada kesejahteraan penderita skizofrenia sehingga dapat menekan 

angka kekambuhan dari skizofrenia. 
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SUMMARY 

 

Schizophrenia is a serious and debilitating psychological disorder, affecting not 

only the life of the sufferer himself but also his family. This is because 

schizophrenia tends to be chronic, causing decreased function, loss of social 

function, changes in communication patterns in the family, difficulty finding 

work, and becoming a family burden. Schizophrenic caregivers are often family 

members who are not trained in mental health. They provide essential support for 

their loved ones, but in carrying out these tasks they are prone to depression, 

stress, physical health problems, the burden of stigma, and reduced social life. In 

general, research has viewed caregiving as a negative experience, but it is 

increasingly recognized that caregiving is not only associated with negative 

experiences, but also positive experiences and subjective satisfaction. A 

theoretical explanation for the negative outcome of caregiving has been 

developed, so that a model is needed that explains and predicts positive outcomes. 

Caregiver empowerment models describe and predict positive outcomes of care. 

This model predicts that, given the child's score and certain background variables, 

caregiving is judged as a challenge, not a stressor. Assessing caregiving as a 

challenge, finding meaning, and using several types of coping strategies related to 

growth and well-being. 

The research design was an explanative survey research with a cross sectional 

approach. The total sample of 104 respondents was taken from 2 health centers 

with the sampling technique is simple random sampling. The inclusion criteria are 

1) Caregiver (in this case family members who help patients in their daily 

functions, carry out medical monitoring and treatment, and meet the needs of 

schizophrenics) are willing to be respondents. 2) Caregivers are in the Puskesmas 

area and 3) Caregivers are 18 - 60 years old 

Based on the measurement analysis of the inner model with SmartPLS, the 

variables that affect the caregiver empowerment model towards caregiver self-

efficacy show that there are 5 influencing variables, namely demographic factors 

on care needs with a value of t = 3.233 and p value = 0.001 for care needs with a 

value of t = 4.703 and a value p = 0.000. Source of support for caregiving 

assessment with a value of t = 3,765 and p value = 0,000. Assessment of caregiver 

self-efficacy with a value of t = 25.411 and p value = 0.000. Filial value has no 

effect in this study. 

By analyzing the influential variables in this study, nurses can create family-based 

educational programs to increase knowledge and skills of coping and problem 

solving mechanisms so that positive results always have an impact on caregiving 

tasks. Facilitating the formation of social support groups among caregivers so as 

to improve the welfare of caregivers with the support of fellow carers. Mental 

health nurses play an important role in increasing caregiver empowerment which 

has an impact on the welfare of schizophrenics so that it can reduce the recurrence 

rate of schizophrenia. 

 


